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ABSTRAK

Peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dalam
mendukung pemerintah untuk UMKM Go Digital dan juga Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia, Karya
Noesantara (KARTARA) merupakan platform yang diluncurkan sebagai langkah turut serta mendukung program
pemerintah. Platform Karya Noesantara ini diharapkan dapat menjadi satu wadah untuk mendukung dan
memaksimalkan publikasi, promosi serta penjualan produk dari para pelaku UMK dari seluruh pelosok nusantara.
Kurangnya pengelolaan promosi yang dilakukan perusahaan, menimbulkan permasalahan dari hasil survey yang
dilakukan masih rendahnya tingkat kesadaran terhadap Karya Noesantara ini. Sehingga upaya untuk meningkatkan
brand awareness terhadap perusahaan Karya Noesantara dapat dilakukan dengan mengadakan promosi pemasaran
virtual melalui webinar yang diselenggarakan dengan topik yang berbeda-beda setiap minggunya. Pada proses
perancangan webinar terdapat tiga tahapan meliputi produksi pra-event, produksi event, dan produksi pasca event.
Penentuan untuk ide konsep dari pembuatan promosi menggunakan webinar terdapat pada tahapan tersebut.
Kesimpulan yang didapatkan adalah setelah melakukan webinar setiap minggu dengan topik yang berbeda-beda dapat
meningkatkan brand awareness Karya Noesantara berdasarkan jumlah peserta webinar yang mengalami peningkatan
setiap minggunya.
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1. PENDAHULUAN dimana tes ini dapat mengukur brand recognition

. L o konsumen mengetahui suatu brand. Dengan
. UMKM memberi berbagai jenis kontribusi, mendapatkan hasil 160 orang yang menanggapi polling
diantaranya adalah kontribusi UMKM terhadap yang dibuat, sebanyak 7 orang atau 4% menyatakan
penciptaan investasi nasional, terhadap Produk “mengetahui KARTARA” dan sebanyak 153 orang
Domestik Bruto (PDB) nasional, kontribusi UMKM atau 96% menyatakan “tidak mengetahui KARTARA”.

dalam penyerapan tenaga kerja nasional, dan kontribusi
UMKM terhadap penciptaan devisa nasional [1].
Dengan begitu UMKM adalah pilar utama dari
perekonomian Indonesia, sehingga pemberdayaan Wainar (et seminar)
UMKM sangat penting terlebih lagi dalam industri 4.0
yang menggabungkan teknologi otomatisasi dengan paneren daing
teknologi cyber atau yang memanfaatkan teknologi dan
big data [2]. Dalam mendukung pemerintah untuk Distusi aring
UMKM Go Digital dan juga Gerakan Nasional Bangga
Buatan Indonesia, Karya Noesantara (KARTARA) vameaca ian il
yang merupakan platform yang diluncurkan sebagai ‘ .
langkah turut serta mendukung program pemerintah. ..
Untuk mengetahui berapa besar tingkat kesadaran akan '
Karya Noesantara, maka dilakukan survey untuk
mendukung perumusan masalah pada proyek ini.
Menggunakan polling dengan membuat pertanyaan di
sosial media Twitter mengenai aided recall test yang
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Kegiatan pameran pemasaran Yyang harus
dibatalkan untuk mencegah keramain dan menekan
penularan Covid-19, maka kegiatan tersebut harus
diselenggarakan secara virtual. Berdasarkan hasil
survey dari Katadata, kegiatan pemasaran virtual yang
paling banyak orang ikuti yaitu dengan mengikuti
webinar (web seminar) sebesar 10,4% untuk wilayah
jawa dan 9,3% pada wilayah luar jawa, kemudian
diikuti oleh pemeran daring, diskusi daring dan
membaca iklan virtual [3].

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada
perusahaan Karya Noesantara, maka penulis berencana
untuk membuat suatu perancangan webinar sebagai
upaya meningkatkan brand awareness Karya
Noesantara. Dengan itu perancangan promosi
pemasaran virtual menggunakan webinar yang penulis
buat untuk perusahaan Karya Noesantara selain untuk
meningkatkan brand awareness, dengan harapan lain
dapat juga meningkatkan jumlah mitra pelaku usaha
UMK untuk bergabung dengan platform KARTARA.

2. STUDI PUSTAKA
2.1 Pemasaran Elektronik

Internet merupakan awal dari lahirnya new
wave marketing yang menyebabkan internet marketing
menjadi  penghubung yang penting, pemasaran

gelombang baru dengan pemasaran internet adalah
pemanfaatan jaringan internet untuk mengembangkan
strategi pemasaran dan efektivitas periklanan [4].
Pemasaran elektronik atau internet marketing
merupakan sebuah pemasaran elektronik yang
didominasi dengan berbagai kegiatan marketing
dengan menggunakan peralatan elektronik yang
berbasis internet [5]. Pemasaran elektronik juga
mencakup aspek teknis dan kreatif dari internet seperti
pengembangan, desain, iklan, dan penjualan, hal ini
untuk membantu mengetahui konsumen yang tepat
kepada siapa barang dan jasa akan dipasarkan [6].
Dengan adanya pemasaran elektronik ini dapat
memudahkan dalam memasarkan suatu produk atau
jasa, dengan cangkupan yang lebih luas.

2.2 Web Seminar (Webinar)

Webinar berasal dari dua kata yaitu web dan
seminar, webinar didefinisikan sebagai sebuah
seminar, presentasi, pengajaran, atau workshop yang
dilakukan secara online, disampaikan melalui media
internet, dan dihadiri oleh banyak orang dari lokasi
yang berbeda-beda [7]. Seminar berbasis web
(webinar) merupakan inovasi baru penyelenggaraan
seminar yang umumnya berlangsung secara langsung
(tatap muka), penyelenggaraan seminar berbasis web
dapat mengakomodasi  berbagai pihak tanpa
terpisahkan oleh waktu, jarak, dan biaya [8].Webinar
juga merupakan presentasi akademis daring secara
langsung di mana pemirsa yang berpartisipasi dapat
mengirimkan pertanyaan dan komentar, tujuan dari
sistem webinar adalah untuk memastikan tampilan
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presentasi secara real-time serta melihatnya kembali
secara retroaktif [9]. Sehingga dengan adanya webinar
dapat meminimalisir hambatan yang terjadi untuk
melakukan pertemuan.

2.3 Konferensi Video

Konferensi video adalah koneksi langsung
atau sesi komunikasi visual yang melibatkan dua atau
lebih pengguna terlepas dari lokasi mereka untuk
tujuan komunikasi, biasanya melibatkan video dan
audio, juga transmisi secara real time [10]. Konferensi
video sedang digunakan di berbagai bidang mulai dari
aplikasi konsumen pribadi hingga tujuan yang lebih
maju, seperti aplikasi bisnis, pendidikan, dan
perawatan kesehatan, sistem yang digunakan di sektor
bisnis dengan tingkat yang lebih tinggi biasanya
memiliki perangkat berkapasitas tinggi yang khusus
dan bandwidth yang dicadangkan untuk kualitas
audiovisual yang andal [11]. Namun, untuk konsumen
individu dari layanan swasta biasanya memilih untuk
tidak menggunakan layanan yang mahal. Selain itu,
Konferensi  video merupakan teknologi yang
memungkinkan pengguna yang berada pada lokasi
yang berbeda untuk mengadakan pertemuan tatap
muka tanpa harus pindah ke satu lokasi bersama [12].
Penggunaan konferensi video yang semakin populer
sehingga mengalami peningkatan dalam
penggunaannya, selain itu konferensi video juga selalu
mengalami perkembangan yang dapat mempermudah
bagi para penggunanya. Maka terdapat peluang untuk
melakukan promosi menggunakan konferensi video
yang dimana banyak dari berbagai kalangan yang
menggunakan media tersebut.

2.4 Brand Awareness

Merek memegang peranan penting dalam
peningkatan niat beli konsumen,semakin tinggi
kesadaran konsumen akan suatu merek maka akan
semakin besar pula potensi produk suatu perusahaan
untuk di beli oleh konsumen, sehingga penanaman dan
penciptaan suatu ingatan akan merek pada benak
konsumen sangat penting dalam upaya untuk
meningkatkan niat beli konsumen akan suatu produk
[13]. Kesadaran merek menunjukkan pengetahuan
konsumen terhadap eksistensi suatu merek, jika
pengetahuan konsumen sudah baik terhadap suatu
merek maka konsumen tidak akan ragu untuk membeli
ataupun tidak membeli produk dari merek tersebut
karena mereka sudah mengetahui apa saja kekurangan
dan kelebihannya [14]. Kesadaran merek berarti
kemampuan pembeli untuk mengidentifikasi atau
mengingat kembali suatu merek pada kategori produk
tertentu, kesadaran dapat mempengaruhi persepsi dan
sikap masyarakat, mengarah pada pemilihan merek,
dan efektif dalam memperkuat loyalitas merek [15].

3. METODE PROYEK

Metode pada proyek ini menggunakan prosedur
pelaksanaan atau alur tahapan dalam perancangan
promosi pemasaran virtual menggunakan webinar yaitu
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produksi pra-event, produksi event, dan produksi pasca
event. Dalam mengumpulkan informasi menggunakan
data pendukung, sumber data primer dan sumber data
sekunder.

3.1 Prosedur Pelaksanaan Proyek
3.1.1 Produksi Pra-Event

Tahapan pada produksi pra-event merupakan proses
awal untuk pembuatan konsep promosi pemasaran
virtual melalui webinar dalam mencari dan
menentukan konsep yang akan digunakan dengan
melakukan wawancara dengan account manager,
mencari referensi, wawancara ahli, wawancara target
peserta, membuat konsep webinar, evaluasi konsep,
dan melakukan desain webinar

3.1.2 Produksi Event

Tahapan produksi event merupakan proses untuk
pelaksanaan webinar, dimulai dengan menampilkan
video pembuka, terdapat moderator untuk memandu
atau mengatur selama jalannya webinar, narasumber
dengan memberikan materi sesuai dengan topik,
pembahasan mengenai perusahaan dari pihak
KARTARA, diskusi antara peserta dan narasumber,
hadiah untuk peserta webinar yang beruntung, dan
menampilakan video penutupan.

3.1.3 Pasca Event

Setelah webinar dilaksanakan dan dihadiri oleh peserta,
kemudian peserta diberikan pemberian e-sertifikat dan
akan di wawancara mengenai webinar dan hasilnya

akan dijadikan evaluasi webinar supaya dapat
mengetahui yang harus dipertahankan dan di
kembangkan.

3.2 Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data membutuhkan informasi dan
data,yang dapat mempermudah dalam memahami
permasalahan proyek, data diperoleh dari sumber data
primer dan sumber data sekunder. Dalam memperoleh
data primer yaitu dihasilkan dari hasil wawancara
account manager, wawancara ahli, wawancara target
peserta dan observasi kepada peserta yang sudah
mengikuti webinar. Sumber data sekunder diperoleh
dari hasil pencarian buku, jurnal penelitian, artikel dan
perusahaan Karya Noesantara.

3.3 Wawancara dan Observasi

Dalam memperoleh informasi untuk proyek ini
dilakukan wawancara kepada account manager
KARTARA, 2 orang ahli dari perusahaan dan
organisasi yang sudah sering mengadakan webinar, 3
target peserta webinar dan observasi kepada 6 peserta
secara acak yang sudah mengikuti webinar UMKM
Talks. Dengan beberapa pertanyaan yang sudah
dipersiapkan dan disesuaikan dengan setiap informan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Hasil dari kegiatan wawancara dengan account
manager, ahli, target peserta menghasilkan informasi
yang dapat dijadikan beberapa pokok yang perlu di
perhatikan dalam perancangan webinar; topik, konsep,
sumber daya manusia, narasumber, peserta, media dan
waktu. Kemudian dari ketujuh pokok tersebut
dijadikan sebagai faktor penting untuk menarik peserta
webinar.

Selain melakukan wawancara untuk mengumpulkan
informasi mengenai perancangan webinar, melakukan
juga pencarian referensi webinar yang dilakukan oleh
pihak lain untuk memberikan gambaran dan juga
masukan ide. Pencarian referensi dilakukan dengan
cara mengamati beberapa webinar yang
diselenggarakan oleh Halofina, Siber kreasi, dan Erlass

#NabungPintar
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sandic atou berdasorkan pengokuan arang lsin?

Gambar 3 Webinar Siber Kreasi

4.2 Pembahasan

Perancangan webinar dibuat dengan beberapa tahapan
yang dapat memudahkan dalam pelaksanaannya,
dengan membuat timeline, tasklist, rundown dan poster
terlebih dahulu kemudian memasuki acara webinar
dengan tahapan sesuai dengan susunan acara yang
telah dibuat. Kemudian webinar yang diberi nama
UMKM Talks dilaksanakan untuk digunakan sebagai
media promosi untuk Karya Noesantara, pelaksanaan
webinar telah dilakukan sebanyak 9 kali dengan
melakukan webinar satu minggu sekali dan dengan
topik yang berbeda-beda.

Setelah webinar dilaksanakan dilakukan observasi
kepada peserta secara acak yang telah mengikuti
webinar untuk mengetahui kekurangan dan juga
sesuatu yang harus dipertahankan hingga kedepannya
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dapat memperbaikinya untuk menjadi webinar yang
lebih baik lagi.

Hasil observasi webinar UMKM Talks menghasilkan
respons positif peserta. Hal ini menunjukkan bahwa
webinar sudah memenuhi kebutuhan dan harapan dari
peserta. Selain itu juga dapat dilihat dari data jumlah
peserta yang mengikuti webinar selama kurun waktu 9
minggu.

ALLY EO

& Attendance

Gambar 4 Data Peserta Registrasi UMKM Talks

Berdasarkan Gambar 4. Menunjukan data jumlah
peserta selama minggu ke 1 hingga minggu ke 4
mengalami naik turun namun di minggu ke 6 hingga
minggu ke 9 selalu mengalami peningkatan hingga
berkali-kali lipat. Hal ini mengindikasikan tercapainya
peningkatan kesadaran merek yang dapat diukur dari
jumlah peserta yang melakukan registrasi. Sehingga
tujuan dari pelaksanaan proyek untuk meningkatkan
kesadaran merek sudah tercapai dan memenuhi
harapan Karya Noesantara. Selain itu proyek
perancangan webinar ini memberikan pengetahuan
baru dalam menyelenggarakan suatu webinar yang
dapat dijadikan sebagai upaya dalam melakukan
promosi untuk perusahaan dengan memanfaatkan
media konferensi video.

5. KESIMPULAN

Dalam melakukan perancangan webinar hal yang perlu
diperhatikan adalah yang dibutuhkan oleh target pasar
supaya dapat meningkatkan kesadaran terhadap Karya
Noesantara. Dengan memberikan webinar yang
terkonsep untuk memenuhi harapan para peserta
dengan memberikan webinar yang mengedukasi
mengenai bisnis bagi umum atau pelaku UMK.

Perancangan webinar yang sudah dilakukan perlu di
pertahankan dan juga dikembangkan kembali untuk
dapat menyesuaikan dengan trend yang selalu
berbubah. Sehingga dapat memberikan webinar yang
dapat memenuhi kebutuhan peserta dan juga tujuan
perusahaan.
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